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Abstract: The research focused on exploring effective strategies for
learning receptive language in an effort to foster stimulus-response to
improve AUD language acquisition skills. The SLR research method
emphasizing library review was used to analyze ten journals
highlighting strategy development in improving the quality of
education. Using a descriptive qualitative approach, this study
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PENDAHULUAN

Fase tumbuh kembang anak-anak UD merupakan proses tahapan-tahapan pertumbuhkembangan
anak-anak dengan melibatkan multi-aspek, seperti perkembangan fisik, sosial emosional, dan
kognitif atau intelegensi. Terkait hal terpenting yang berpengaruh besar terhadap fase
pertumbuhkembangan anak-anak yakni kemampuan Bahasa (Hadi, S., & Utami, S., 2019).
Arnianti (2019) menekankan bahwa fungsi Bahasa-bahasa tidaklah terpaut teruntuk progress
interaksi-komunikasi antarindividu, antaranggota masyarakat, namun bertindak lebih dari itu
yakni medium untuk mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, atau informasi. Realitas bahwa fase
tumbuhkembang AUD tampak mengalami peningkatan jika anak tersebut pintar bericara,
menggunakan bahasa sebagai sarana untuk menyampaikan kebutuhan, pikiran, dan perasaan
mereka (Hadi, S., & Hermawan, A., 2020).
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Kemampuan-kemampuan yang merupakan bagian dari keahlian anak, kecerdasan
berbahasa anak tersebut terdeteksi berdasarkan indicator-indikator stimulasi multi-
kegiatan/permainan, di mana stimulus-kegiatan tersebut bertujuan memberikan rangsangan-
rangsangan kepada anak-anak mengalami ketertarikan-ketertarikan sehingga tumbuh minat-minat
pembelajaran sekaligus peningkatan hasil-hasil nilai pembelajaran terutama keterampilan-
keterampilan aspek menyima-membaca (reseptive) anak (Pane, S. S. S., Harahap, F., & Nasution,
F., 2023). Jelas bahwa tumbuh-kembang berbahasa reseptive anak-anak ini bermakna yaitu
kemampuan untuk memahami dan menerima informasi, perlu dikembangkan melalui stimulasi
yang tepat. Afian, B. H. N. (2023), salah satu cara efektif adalah melalui kegiatan bermain, dengan
terapi-terapi bermain, sesuai fase tumbuhkembangnya, maka internalisasi pemerolehan berbahasa
akan meningkatkan kemauan yang tinggi untuk belajar.

Berbagai permainan bahasa, seperti simak-ulang ucap, simak-kerjakan, simak-terka,
bisik-berantai, atau bercerita bermedia peraga-langsung, dapat menjadi sarana untuk merangsang
kemampuan bahasa reseptif anak. Tika (2021) dalam penelitiannya mendeskripsikan bagaimana
cara tepat seorang anak pandai wicara yakni dengan cara memberikan stimulus-stimulus
pembelajaran berbasis multi-metode simak cerita. Teknis ini akan membawa anak pada situasi
yang diinginkannya, mendengar dan kembali menceritakannya sesuai kemampuannya (Hadi, S.,
2017). Pada dasarnyam sesaat anak menyimak cerita-cerita yang menjadi kesukaannya sekaligus
sesuai fasenya, maka anak menerima kosakata-kosakata baru, istilah-istilah yang belum pernah
didengar. Bahasa-bahasa baru ini menjadi makna bagi anak dalam pemerolehan berbahasanya,
dan menjadikan dasar untuk upaya mengembangkan kemampuan reseptivenya (Darihastining, S.,
etal., 2023).

Bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga mencakup komunikasi non
verbal dan verbal (Mailani, O., et al., 2022). Lingkungan keluarga juga memiliki peran signifikan
dalam perkembangan bahasa anak. AUD dalam ekosisitem mulit-lingkungan yang baik dan
kondusif, yang selalu menjaga komunikasi baik antar anggota keluarga, cenderung memiliki
kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa yang baik dan benar. Lembaga-lembaga
Kelompok Bermain, atau Satuan-Satuan PAUD Sejenis (SPS), sederajat memegang peran penting
mendorong membina pertumbuhan perkembangan anak. Rentang usia PAUD, vaitu dari lahir
hingga 6", dimaknai periode kronis/kritis seklaigus momen multi-strategis efektif untuk
mendesain pembentukan berbagai kemampuan, termasuk kemampuan bahasa, fisik, kognitif,
sosio-emosional, dan spiritual (Jumiati, J., & Patilima, H., 2023).

Berdasarkan latar belakang ini, perlu dilakukan penelitian tentang strategi efektif dalam
stimulasi kemampuan menyimak anak usia dini pada pengajaran bahasa reseptif. Melalui riset
SLR membuka peluang penelitidan atau pembaca terbuka multi-wawasan terkait cara-cara yang
efektif untuk merangsang peningkatan motivasi pembelajaran berbahasa terutama berbahasa
reseptive AUD. Dengan merumuskan masalah dengan tujuan yang jelas, penelitian ini akan
membahas strategi-strategi yang dapat diterapkan dalam konteks pengajaran Bahasa pragmatis
sekaligus pemerolehan berbahasa AUD.

METODE

Eksplorasi lebih menerapkan model riset SLR (review artikel), fokus pada strategi efektif
dalam stimulasi kemampuan menyimak anak usia dini pada pengajaran bahasa reseptif (Hadi, S.,
& Chairyadi, E., 2022). Metode penelitian yang diterapkan adalah penelitian perpustakaan,
dengan mengakses dan menganalisis sepuluh jurnal hasil penelitian terkait analisis perkembangan
pada profesi guru yang berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Tujuan dari SLR
berupaya menemukan rangkuman landasan-landasan konsep/teori sebagai dasar-dasar riset
sekaligus upaya mendasar memecahkan persoalan-persoalan rumusan riset serta dimungkinkan
terdeskripsikannya multi-konsep, multi-teori yang valid dijadikan standart kajian sesuai kasus-
kasus yang diselesaikan.

Pendekatan menganalisis artikel review merujuk rancangan kualitative deskriptif
(Nasution, A. F., 2023). Rancangan kualitatif lebih memfokuskan rialitas-rialitas permasalahan
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yang terdesain berbasis multi-sosial, dengan hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti
(Hadi, S., & Kusumaningrum, S. R., 2023). Dalam proses ini, data yang dikaji bersifat lebih detail
dan mendalam, memungkinkan identifikasi analisis perkembangan pada profesi guru dalam
mewujudkan kualitas pendidikan hasil dari review artikel. Data penelitian diambil dari sumber
alamiah, yakni minimal sepuluh artikel jurnal hasil penelitian terkait analisis perkembangan pada
profesi guru. Nilai hasil review ini menjadi kesimpulan atas penelitian sebelumnya dan digunakan
sebagai pembanding awal progres penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya. Dalam
eksplorasi ini periset berfungsi fundamental, fungsi kunci, maknanya bahwa periset akan
melakukan evaluasi maksimal terhadap hasil temuan data-data diperoleh melalui perilaku yang
terdeskripsikan dalam narasi hasil kajian penelitian sebelumnya mengenai strategi efektif dalam
stimulasi kemampuan menyimak anak usia dini pada pengajaran bahasa reseptif. Instrumen
tambahan yang digunakan melibatkan pedoman pengamatan dan pencatatan lapangan, baik teks
maupun konteks artikel, untuk mengumpulkan data secara rinci.

Pengumpulan data dilakukan melalui taktis observasi-observasi teks-konteks artikel,
melakukan analisis-analisis konten, selanjutnya melakukan pentabulasian ke dalam
pendekumentasian. Apresiasinya bahwa proses observasi-penun melibatkan tindakan
pengamatan-pengamatan secara kritis teks-konteks terhadap konten-konten esensial artikel
dengan strategi efektif dalam stimulasi kemampuan menyimak anak usia dini pada pengajaran
bahasa reseptif. Sementara itu, taktis pendokumentasian diterapkan sebagai langkah pemilahan
atas data-data temuan sesuai tujuan riset dan dikualifikasikan pada tabulasi/korpus data
terklasifikasi. Secara teoritis, kajian literatur review menggunakan metode pendekatan deskriptif
dengan tahapan mereduksi, penyajian, menarik kesimpulan, analisis data, tergantung pada
klasifikasi data penelitian dan kebutuhan penelitian yang sedang dilakukan (Azhari, M. T., et al.,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tika, D. D. (2020) penelitiannya ini mendeskripsikan hasil bahwa pengembangan-
pengembangan berbahasa AUD, terutama berbahasa reseptive, memainkan peran penting yang
dapat memengaruhi perkembangan bahasa lainnya, seperti berbicara dan menulis. Riset Tika
menyatakan upaya stimulasi-stimulasi kompetensi bahasa reseptif AUD dapat dilakukan melalui
progress teknik permainan bahasa, seperti menyimak-mengulangi, menyimak-mengerjakan,
menyimak-menerka, atau membisik pola berantai serta teknik menceritakan mempergunakan
oeraga-peraga. Metode-metode seperti tersebut dianggap multi-efektif karena merangsang AUD
berani berkata-kata, bertutur dengan gaya berbahasanya, sehingga taktis ini mengubah cara
bertutur sekaligus mengembangkan teknis AUD pada penekanan belajar terampil berbahasa tipe
reseptive dengan senang hati.

Ulfah, D., &Umiasih, E (2022) menunjukkan dari hasil bahwa kegiatan mendengarkan
cerita bergambar berpengaruh pada kemampuan bahasa reseptif anak terjadi peningkatan
signifikan dengan sebagian besar anak dalam kondisi mengalami peningkatan kemampuan
berbahasanya. Melalui bercerita sesuai fase pemikirannya, sesuai dunianya, menyenangkan,
menarik hatinya, AUD daya serap anak akan mudah menerima berbagai kosa kata atau istilah
yang ada, sehingga semakin banyak pemerolehan berbahasa yang didapat melalui mendengar.
Keterampilan mendengar melalui media-media cerita mampu meningkatkan daya serap Bahasa-
bahasa yang digunakan. Pendidik menerapkan kegiatan mendengarkan cerita bergambar, akan
mudah meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak.

Anggraini Yulsyofriend, Y., & Yeni, I. (2019) penelitiannya yang terfokus
meningkatkan kemampuan berbicara dalam Bahasa menunjukkan hasil bahwa meskipun anak-
anak dapat diajarkan cara bernyanyi yang dianggap lebih baik, namun penting untuk
memperhatikan multi-karakter suara-suara dengan kata-kata/istilah-istilah dengan multi-musik
sepadan dengan fase-fase pertumbuhan dan perkembangan anak. Bernyanyi memainkan peran
penting dalam pembelajaran sekaligus pengajaran strata PAUD/Prasekolah/Kelompok Bermain
sederajat. Pada strata ini, metode bernyanyi berfungsi mengenalkan kata-kata/kosakat atau istilah-
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istilah untuk diperkenalkan secara tidak langsung kepada anak-anak. Stimulasi-stimulasi
berbahasa sebagai bagian keterampilan berbahasa tersebut akan mendorong sekaligus memahami
AUD akan aktif proaktif melakukan pelatihan wicara melalui nyanyian-nyanyian disertai
kemampuan mengekspresikan diri sesuai dengan gaya mereka sendiri.

Riset Tatminingsih, S.(2022) menunjukkan dari hasil pengamatan/observasi rentan
waktu proses mengembangkan model pengajaran berbasis big book menemukan bahwa
terdeskripsikan para pendidik berbasil menjalankan progress tersebut dengan baik. Pendidikan
secara konsekuen merancang, mendesain big book sesuai dunia anak, menerbitkan esensial cerita
sesuai fase anak dan narasi-narasi terancang sesuai ilustrasi-ilustrasi tujuan kutikulum. Riset
menunjukkan bahwa eloborasi/mengembangkan model Big Book memberi kemanfaatan luar
biasa terhadap terhadap praktisi pengembangan berbahasa anak-anak UD, serta inovasi pendidik.
Elaborasi Big Book tersistem, penerpan struktur bernahasa tepat guna sesuai fase anak, dalam
dunia anak, sederhana bermakna akan mempermudah strategi pragmatis AUD. Strategi
pengembang tipe ini mampu memberikan model ajar yang dapat merangsang anak didik belajar
dalam motivasi senang. Tatminingsih menjelaskan meningkatnya rangsangan dari keterbacaan,
anak termotivasi, keserhanaan kata akan mendorong percepatan aspek-aspek perkembangan
berbahasanya terutama kemampuan menyimak/mendengar, membaca, dan berbicaranya.

Hasil penelitian Khotimah, S., Kustiono, K., & Ahmadi, F.(2021) ini menunjukkan
pembelajaran melalui model bercerita dapat meningkatkan keberanian anak wicara secara lisan.
Media audio ini merupakan kegiatan pembelajaran yang dapat memotivasi menerbitkan
keminatan anak mendengar cerita-cerita menarik, meningkatkan konsentrasi, serta
memperpanjang daya ingat. Metode ini juga dapat memperkuat kepercayaan diri anak dalam
mengingat kosakata yang diperoleh melalui cerita, seperti yang dibuktikan dalam penelitian yang
menggunakan flashcard sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan media audio
terbukti efektif dalam membantu pemerolehan berbahasa, yang pada kelanjutannya meningkatkan
keterampilan wicarannya.

Syamsudi, S. (2022) risetnya bertujuan untuk melihat perubahan kemampuan anak
setelah menerapkan metode storytelling dengan musik instrumental. Perencanaan penelitian
melibatkan tahap perencanaan pembelajaran, termasuk penyusunan skenario pelaksanaan
kegiatan, persiapan media pembelajaran seperti perangkat audio, dan penyusunan lembar
penilaian pretest dan posttest. Melalui audio sebagai media belajar, mampu mendorong anak giat
belajar, mendengarkan, menirukan sehingga dapat menambah pemerolehan berbahasanya.
Metode-metode pembelajaran ini memperlihatkan hasil yang signifikan, dapat memengaruhi
positif dalam pengembangan kemampuan penerapann keterampilan berbahasa reseptivenya.

Rohmah, M. H., Setiawan, E., & Anggraheni, 1. (2023) riset tindakan kelas difokuskan
pada penerapan metode bercerita untuk meningkatkan bahasa reseptif AUD. Desain
mendongeng/bercerita aplikasinya pendidik memberikan pengalaman-pengalaman pembelajaran
AUD dengan menceritakan dongeng-dongeng yang menarik, up to date, sesuai dunia anak secara
langsung. Anak mendengarkan/mentimak, kesederhanaan Bahasa diterapkan, sehingga anak
semakin mengetahui kemenarikan isi cerita. Model mendongeng ini menghasilkan kemampuan
menyimak/mendengar si anak, anak mampu kembali mneceritakan, sehingga efektif memperkuat
keterampilan reseptivenya. Peningkatan kualitas seklaigus kuantitas pertumbuhan anak,
khususnya dalam perkembangan bahasa, dianggap sebagai bagian integral dari kehidupan
manusia untuk berkomunikasi. Oleh karena itu, metode bercerita diimplementasikan oleh guru
sebagai upaya mendorong peningkatan keterampilan-keterampilan berbahasa anak, terkhusus
reseptivenya.

Elan, E., Rahman, T., & Fithriyati, N. A. (2023), menerapkan pembelajaran melalui
cergam (gambar cerita). Hasil riset penerapan cergam pada AUD terbukti efektif untuk
mempercepat pemerolehan berbahasa. Dengan menyimak cergam yang disenangi, mendukung
keingintahuannya, anak akan lebih mudah dan sering melihat, menyimak ketika cergam
terbacakan guru ajar. Semakin sering mendengar simakan dari cergam yang dibacakan, anak
semakin banyak menerima kosakata-kosakata yang mendorong pemerolehan berbahasanya.
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Terampilnya AUD dalam mendengarkan, kemudian melakukan simakan aktif, dituntun dengan
baik, stimulasi tersebut akan memberikan kemudahan-kemudahan anak untuk belajar berbahasa.
Esensial, melalui penggunaan buku cerita bergambar, perkembangan bahasa anak dapat optimal,
terutama dalam stimulasi kemampuan menyimak.

Damayanti, Y., & Watini, S. (2022) berdasarkan hasil penelitian pembelajaran Bahasa
yang diterapkan di kelas AUD, diperlukan metode-metode yang tepat, disesuaikan kebutuhan dan
kemampuan reseptif anak. Beberapa metode pembelajaran bahasa, seperti bercerita, pertunjukan,
demonstrasi, percakapan, nyanyian, dan eksperimen, merupakan model-model yang dapat
diterapkan sebagai taktis stimulasi untuk mengukur kompetensi menyimak AUD. Hasil riset
bahwa TV Sekolah diidentifikasi sebagai media terkini yang dapat menjadi solusi untuk
perkembangan stimulasi, karena menyediakan layanan pembelajaran berbasis audio visual
dengan konsep TV.

Triyanti, A., Darmawani, E., & Andriani, D. (2023). Berdasarkan hasil penelitian untuk
menstimulus dan mengembangkan kemampuan bahasa reseptif anak melalui pembelajaran
berbisik bersambung/berantai menunjukkan hasil yang signifikan. Model pembelajaran dengan
menerapkan tipe ini, anak usia dini secara maksimal berupaya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh kata-kata yang disampaikan temannya. Teknik ini perlahan mendorong anak didik dini
memperkuat kemampuan mendengar sebagai Bahasa reseptif anak.

Kemampuan Bahasa AUD, kopentensi anak terampil wicara, terampil berbahasa pada
dasarnya membawa desain terpenting terbentuknya keterampilan-keterampilan yang termiliki
anak dalam perkembangan kognitif serta sosial mereka. Makna konteks ini, beberapa strategi
metode efektif telah diidentifikasi dapat diterapkan dan telah teridentifikasi dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa reseptive AUD.

Riset SLR berdasarkan artikel-artikel kajian bahwa strategi terbukti efektif tampak pada
desaian bercerita. Penggunaan model storytelling teriringi musik sebagai instrumental, mencatat
bagaimana musik tidak hanya meningkatkan keterampilan menyimak anak usia dini tetapi juga
membantu melatih konsentrasi mereka (Ulfah, D., &Umiasih, E, 2022; Khotimah, S., Kustiono,
K., & Ahmadi, F.2021; Rohmah, M. H., Setiawan, E., & Anggraheni, I., 2023; dan Elan, E.,
Rahman, T., & Fithriyati, N. A., 2023). Pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, memotivasi anak, dan menciptakan suasana belajar yang menggembirakan.
Pemanfaatan bercerita teriring penggunaan music-musik sesuai fase pertumbuhan dan
perkembangan, sesuai dunia mereka dapat mendorong AUD lebih intens belajar berbahasa,
sehingga meningkat keterampilan reseptive sekaligus pemerolehan berbahasanya.

Metode permainan bahasa, bermain peran, bernyanyi, menyimak-mengulangi,
menyimak-mengerjakan, menyimak-menerka, atau membisik pola berantai serta teknik
menceritakan mempergunakan peraga-peraga (Anggraini Yulsyofriend, Y., & Yeni, 1., 2019;
Tika, D. D., 2020; Damayanti, Y., & Watini, S., 2022; Triyanti, A., Darmawani, E., & Andriani,
D.. 2023) juga terbukti multi-efektif membantu anak didik dini mempertajam, memperkuat
konsentrasi sehingga percepatan pengembangan keterampilan reseptivenya meningkat. Model
yang terancang, tersistem, terstruktur dalam dunia anak, sekaligus esensial materi sederhana,
sesuai fase perkembangan dan pertumbuhan berbahasa, dirancang menggembirakan, stimulus
respon terbit semakin terlatihnya keterlibatan anak tersebut mampu meningkatkan keterampilan
berbahasa yang dipelajari.

Strategi efektif lainnya adalah penggunaan metode big book sebagai alat meningkatkan
kemampuan-kemampuan menyimak AUD (Syamsudi, S., 2022; Tatminingsih, S., 2022).
Maknanya bahwa desain Big book, yang terukur berkarakteristik khusus seperti gambar berwarna-
warni dan tulisan yang besar, dapat digunakan secara sistematis dan terstruktur, menarik hati bagi
anak sehingga memperluas aspek strategi anak dalam pembelajaran dirinya. Dengan melibatkan
anak secara mental, big book tidak hanya membantu dalam pengembangan kemampuan
menyimak bahasa tetapi juga memberikan pemahaman komprehensif tentang berbagai aspek
bahasa.
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Berdasarkan riset SLR dapat diambil penegasan bahwa pemilihan metode-metode
diperlukan indikatort sebagai pertimbangan dan perhatian pendidik. Hal yang mendasar adalah
tujuan-tujuan terpenting KBM, keberadaan yang melatarbelakangi anak didik, kemampuan-
kemampuan termiliki, komptensi pendidik, keberadaan ekosistem sekolah, dana tau sarpras
pendidikan yang disipakan lembaga. Pada dasarnya strategi-strategi dalam pengajaran itu
menunjuk pada pemahaman sifat konseptual sebagai upaya menggapai tujuan-tujuan pengajaran,
sedang metode-metode pengajaran lebih merujuk pada bagaimana cara-cara yang akan
dipergunakan pendidik menerapkan rencana-rencana yang telah disiapkan, tersusun, tersistem
terstruktur sebagai langkah-langkah realistis-praktis. Diperlukan kecerdasan pendidik dalam
memilih strategi-strategi yang akan digunakan dan diimplementasikan di kelas sebagai progress
kegiatan belajar mengajar yang menarik menyenangkan tanpa membosankan anak didik.
Beberapa catatan tindakan yang dapat dilakukan adalah orientasi/penyesuaian multi-strategi
disetiap tugas-tugas pengajaran, merelevankan esensial bahan ajar dengan pengajaran yang akan
diterapkan, metode-teknik terfokuskan pada tujuan-tujuan yang akan dicapainya, dan
menempatkan media-media ajar yang mampu memberikan rangsangan-rangsangan indra,

Hal mendasar lain agar stargei penagajaran mendapatkan hasil yang signifikan adalah

memperhatikan dengan sungguh-sungguh bagaimanakan sebenarnya karakteristik-karakteristik
dari AUD tersebut. Pemahaman yang tepat akan mempermudah pendidik untuk merumuskan
langkah-langkah strategi pembelajaran yang tepat bagi anak. Prsedur-prosedur dalam desain
metode-teknik yang tepat, maka kefektifan proses KBM dapat tercapai dengan minimal factor
penghambat. Jelas bahwa strategi-strategi dalam pengajaran menjadi actor-aktor fundamental
dalam pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Meninjau ulang simpulan riset di atas, dapat terdeskripsikan bahwa banyaknya strategi, multi-
metode dan teknik yang merujuk seperti storytelling, permainan bahasa, dan big-book sejenis,
ditemukan jawaban mampu membantu meningkatkan keterampilam menyimak, mampu
meningkatkan pemerolehan berbahasa, serta meningkatkan kemampuan-kemampuan anak dalam
strategi meningkatkan keterampilan berbahasa reseptive AUD. Penerapan strategi-strategi ini
dalam konteks pembelajaran AUD diharapkan menciptakan pengalaman-pengalaman belajar-
pembelajarn optimal, menggembirakan, serta membantu dalam perkembangan bahasa anak
secara menyeluruh. Bagi anak, jelas bahwa strategi-belajar merupakan multi-metode anak didik
yang dipergunakan untuk mempelajari sesuatu, di mana secara individu, alata-alat yang berupa
konsep maping sebagai upaya dirinya menggapai situasi meaningfulls learning.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis dari sepuluh jurnal penelitian, makan lembaga sejenis Kelompok
Bermain/KB, PIAUDI/PAUD, Raudhatul Athfal/RA, atau bahkan Taman Penitipan Anak/TPA
memiliki peran strategis sebagai fondasi pendidikan dasar bagi anak-anak dalam rentang usia dari
lahir hingga enam tahun. Proses pendidikan pada periode kritis ini memiliki dampak signifikan
terhadap perkembangan dan hasil pendidikan anak di masa mendatang, baik pada jalur formal,
nonformal, maupun informal. Fokus PAUD terletak pada pembentukan dasar kemampuan anak
dalam aspek kognitif, fisik, bahasa, sosio-emosional, dan spiritual. Terpenting pengembangan
AUD sejauh mana kemampuan berbahasanya, alat utama untuk berkomunikasi dan memahami
dunia sekitar. Stimulasi kemampuan bahasa, terutama melalui kegiatan bermain dan permainan
Bahasa membuktikan menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan kemampuan berbahasa
reseptive-nya. Kemampuan menyimak bukan hanya sebatas kemampuan mendengar, melainkan
juga kemampuan memahami secara cermat apa yang didengar. Kemampuan ini berperan sebagai
dasar bagi anak untuk memperoleh bahasa, berkembang melalui multi-pengalaman melalui
pendidikan dengan teknis mendasar yakni kecerdasan AUD untuk menerima lambang-lambang
bunyi melewati sarana inra dengar. Dengan demikian, kemampuan menyimak yang baik menjadi
landasan penting sebelum anak diajarkan membaca dan menulis, membantu pengembangan
kemampuan berbahasa secara menyeluruh. Dalam keseluruhan, pendidikan anak usia dini dan
peningkatan kemampuan menyimak anak menjadi suatu entitas yang saling terkait, menciptakan
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dasar yang kuat untuk perkembangan anak secara holistik. Menciptakan lingkungan pembelajaran
yang memperhatikan aspek-aspek tersebut akan memberikan kontribusi besar pada kesiapan anak
memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut dan membentuk individu yang komprehensif.
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